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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi pada dekade terakhir ini
meningkat dengan pesat. Pemanfaatannya dalam kehidupan masyarakat
secara luas juga mengalami peningkatan yang sangat besar. Diantara
berbagai jenis teknologi yang berkembang pesat, teknologi informasi
mempunyai dampak yang paling dominan terhadap perubahan lingkungan
bisnis dalam organisasi. Salah satu faktor terpenting dalam sistem
informasi adalah pengguna (Lamb, R., 2014).

Peran strategis sistem informasi adalah membantu pihak
manajemen dalam menyediakan informasi yang dapat mendukung dalam
pengambilan keputusan. Perusahaan perlu memikirkan bagaimana caranya
agar sistem informasi yang telah dimiliki dan akan dikembangkan bisa
mencapai kesuksesan. Menurut Rockart (1988), teknologi informasi
mempunyai peran penting, karena dapat menjadi senjata strategis bagi
suatu perusahaan dalam memperoleh keunggulan bersaing.

Suatu sistem dinilai dapat berjalan dengan efektif, apabila mampu
memenuhi kebutuhan dan keinginan pengguna yang ada dalam organisasi
baik secara individual maupun kelompok. Menurut Maharsi (2000),
teknologi informasi dapat didefinisikan sebagai perpaduan antara

teknologi komputer dan telekomunikasi seperti perangkat keras, perangkat



lunak, database, teknologi jaringan, dan peralatan telekomunikasi lainnya.
Penggunaan teknologi informasi mempunyai dampak yang sangat besar
dalam peningkatan produktifitas kerja karyawan.

Produktifitas kerja pada suatu perusahaan merupakan masalah yang
tidak ada habisnya untuk dibahas. Menurut Wahyu dalam Elfira (2014),
produktifitas kerja karyawan adalah perbandingan antara hasil yang
dicapai dengan peran serta tenaga kerja persatuan waktu dan sejumlah
barang atau jasa yang dapat dihasilkan oleh seseorang atau kelompok
orang atau karyawan dalam jangka waktu tertentu. Teknologi informasi
diadakan untuk melakukan aktivitas usaha di setiap organisasi untuk
meningkatkan produktifitas kerja. Penggunaan teknologi dalam suatu
organisasi hendaknya mempertimbangkan pemakaian sistem, sehingga
teknologi yang diterapkan dapat bermanfaat sesuai dengan tugas dan
keahlian pemakai.

Menurut Laudon (2008: 19), keahlian komputer berfokus terutama
pada pengetahuan dari teknologi informasi. Keahlian pengguna berperan
penting dalam membantu kegiatan dan pekerjaan manusia. Karena
keahlian merupakan kombinasi antara ilmu pengetahuan dan kemampuan
seseorang dalam mengerjakan sesuatu atau memecahkan suatu masalah.
Keahlian pengguna dalam mengoperasikan suatu sistem dapat dilihat dari
seberapa besar pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki pemakai untuk
mengidentifikasi, mengolah, mengakses, dan menginterpretasikan data.

Untuk meningkatkan keahlian pengguna dapat dilakukan dengan berbagai



cara ,antara lain melalui pendidikan, pengalaman, dan pelatihan dibidang

sistem informasi dan teknologi komputer.

Selain pengguna teknologi yang ahli dibidangnya, intensitas
pemakaian dapat menjadi salah satu faktor yang menjadi pengaruh baik
atau tidaknya untuk peningkatan produktifitas seseorang dalam
menggunakan suatu sistem informasi. Seberapa seringkah teknologi
digunakan untuk menghasilkan suatu informasi, apakah teknologi tersebut
telah digunakan dengan maksimal, dan apakah penggunaan teknologi
informasi tersebut semata-mata hanya untuk menghasilkan informasi,
beberapa hal berikut merupakan pertanyaan-pertanyaan yang akan muncul
terkait dengan intensitas penggunaan. Sejauh mana pengguna merasa
terlibat dan berinteraksi dengan menggunakan sistem informasi dalam

aktivitasnya untuk memperoleh informasi (DeLone dan McLean, 2003).

Suatu teknologi informasi yang baik merupakan hasil kerja keras
dari pengguna itu sendiri dalam menghasilkan suatu informasi. Salah satu
perangkat yang digunakan dalam penerapan teknologi informasi adalah
komputer. Manfaat yang diperoleh dalam penggunaan komputer, seperti
penghematan dan ketepatan waktu, akurasi informasi yang lebih baik dan

dapat meningkatkan produktifitas kerja karyawan.

Harian umum SOLOPOS, sebagai salah satu media massa cetak
lokal yang terbit di daerah Solo, beredar di wilayah Surakarta dan eks
Karesidenan Surakarta dituntut harus mampu bersaing dan berkembang di

tengah persaingan antar media massa yang beredar di masyarakat.



Sebagai Koran lokal daerah solo, SOLOPOS sangat potensial
untuk berpromosi di wilayah Surakarta, Boyolali, Sukoharjo, Wonogiri,
Sragen, dan Klaten yang merupakan wilayah utama edar. Sehingga untuk
menjangkau khalayak di beberapa daerah diatas, SOLOPOS perlu
memanfaatkan adanya penggunaan teknologi informasi  untuk
memudahkan dalam memperoleh informasi-informasi penting lebih cepat

dan akurat.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti melakukan
penelitian dengan judul “PENGGUNAAN TEKNOLOGI INFORMASI
UNTUK MENINGKATKAN PRODUKTIFITAS KERJA

KARYAWAN”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas,
pokok masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, dapat dirumuskan
sebagai berikut :
1. Bagaimana tingkat produktifitas kerja karyawan pada PT. Aksara
Solopos Surakarta ?
2. Bagaimana penggunaan teknologi informasi pada PT. Aksara Solopos
Surakarta ?
3. Apakah ada pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap

produktifitas kerja karyawan pada PT. Aksara Solopos Surakarta ?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui tingkat produktifitas kerja karyawan pada PT.
Aksara Solopos Surakarta.

2. Untuk mengetahui penggunaan teknologi informasi pada PT. Aksara
Solopos Surakarta.

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap
produktifitas kerja karyawan pada PT. Aksara Solopos Surakarta.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang akan diperoleh adalah sebagai berikut :
a. Menambah wawasan peneliti tentang penggunaan teknologi
informasi terhadap produktifitas kerja karyawan.
b. Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan tentang penggunaan teknologi informasi terhadap
produktifitas kerja karyawan.

2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang akan diperoleh adalah sebagai berikut :

a.  Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan referensi

bagi siapa saja yang membutuhkan.



b.  Hasil penelitian ini juga dapat dipergunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi pihak-pihak yang terkait atau yang
berhubungan guna membuat suatu kebijaksanaan yang
berhubungan dengan penggunaan teknologi informasi terhadap
produktifitas kerja karyawan.

E. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan skripsi ini disajikan dalam lima bab yaitu
bab pertama pendahuluan, bab kedua tinjauan pustaka, bab ketiga metode
penelitian, bab keempat hasil penelitian dan pembahasan, dan bab kelima

adalah kesimpulan.
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan
skripsi.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini diuraikan tentang penggunaan teknologi informasi
khususnya dalam hal keahlian penggunaan teknologi informasi dan
intensitas penggunaan teknologi informasi, produktifitas kerja

karyawan, kerangka pemikiran, penelitian terdahulu dan hipotesis.

BAB |1l METODE PENELITIAN
Bab ini diuraikan tentang jenis penelitian, definisi operasional dan
pengukuran variabel, data dan sumber data, metode pengumpulan

data, desain pengambilan sampel, serta metode analisis data.



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang deskripsi data, uji instrumen penelitian
(terdiri dari hasil uji validitas dan hasil uji reliabilitas), uji asumsi
Klasik (terdiri dari hasil uji normalitas, hasil uji multikolinieritas,
dan hasil uji heteroskedastisitas), pengujian hipotesis (terdiri dari
regresi linier berganda, hasil uji t dan uji F), serta pengujian
koefisien determinasi.

BAB V PENUTUP
Bab ini memuat kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan yang
telah dilakukan sebelumnya serta saran kepada pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap hasil penelitian.
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